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BAB V 
PENUTUP 

 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Strategi 
Internalisasi Ukhuwah Islamiyah pada Pengajaran Pencak Silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Kudus” yang dilakukan 
peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Ukhuwah Islamiyah yang diajarkan dalam pencak silat PSHT 

di Cabang Kudus sangat erat sekali. Tali ukhuwah Islamiyah 
terjalin dengan erat baik antar anggotanya maupun anatara 
pelatih dan siswa. 

2. Pengertian ukhuwah Islamiyah menurut perspektif warga PSHT 
di Cabang Kudus pada intinya adalah persaudaraan yang tidak 
memandang suku, ras, golongan, agama, jabatan, tidak 
memandang siapa aku dan ispa kamu dan juga persaudaraan 
yang tidak hanya sesama Muslim saja. Namun persaudaraan 
yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam seperti saling tolong 
meolong, saling menghargai, dan sling memahami. 

3. Ukhuwah Fi al- ‘ubudiyyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah 
fi-wathoniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi din al-Islam 
terdapat dalam pengajaran pencak silat PSHT. Karena dalam 
PSHT adalah pencak silat yang lahir dari budaya bukan berasal 
dari agama. Akan tetapi pengajarannya erat sekali dengan 
Islam. PSHT tidak memandang suku, ras, agama, negara. 
Selama dia seorang warga PSHT dia adalah saudara.  

4. Strategi Internalisasi ukhuwah Islamiyah yang diajarkan dalam 
pencak silat PSHT di Cabang Kudus adalah doktrinasi atau 
penghayatan suatu ajaran mulai siswa tersebut mulai latihan 
hingga ia disahkan menjadi warga. Siswa minimal menempuh 
pendidikan dalam PSHT hingga ia disahkan adalah 2tahun.  

5. Strategi Internalisasi dalam pengajaran pencak silat PSHT 
dilakukan melalui cara-cara sebagai berikut 
a. Kebersamaan 
b. keSHan (Ke Setia Hati an) atau Kerohanian 
c. Salaman atau Berjabat Tangan 
d. Sambung (Sparing) 
e. Melalui Pendekatan Kekeluargaan 

6. PSHT mengajarkan ajaran yang adiluhur. Mendidik manusia 
berbudi luhur, tau benar dan salah, beriman dan bertakwa 
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kepada Tuhan Yang Maha serta mamayu hayuning bawana. 
Sehingga setiap siswa yang mengikuti latihan PSHT mampu 
berubah kehal yang lebih baik, mampu berubah kepada hal 
yang positif. Perubahan itu diantanya: 
a. Berakhlakul Karimah 
b. Menambah kecintaan terhadap Allah SWT 
c. Semakin mempererat ukhuwah Islamiyah 

 
B. Saran-saran 

1. Bagi Pelatih 
Sebagai bahan masukan bagi pelatih, agar tetap 
mempertahankan kemurnian ajaran PSHT yang mendidik 
manusia berbudi luhur, tahu benar dan salah, bertakwa kepadda 
Tuhan Yang Maha Esa, serta mamayu hayuning bawana. Serta 
dapat meningkatkan kualitas melatih.  

2. Bagi Siswa 
Mampu lebih mencintai budaya asli Indonesia, mampu 
melestarikan budaya asli Indonesia dan menebarkan ajarannya 
PSHT yang luhur kepada sesama. Juga agar mampu 
mengamalkan segala ajaran yang telah ditanamkan oleh pelatih 
dalam kehidupan sehari-hari 

3. Bagi Dunia Pendidikan 
Mampu mencontoh strategi yang diajarkan dalam pengajaran 
pencak silat PSHT di Cabang Kudus, sehingga mampu 
diterapkan oleh guru kepada siswanya. 
 

C. Penutup 
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin. Segala puji bagi Allah SWT 

yang telah melimpahkan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini. Shalawat serta 
salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW semoga di yaumil hisab nanti memperoleh 
syafaat beliau. 

Penulis banyak mendapat bimbingan dan pengarahan dari 
dosen pembimbing dan dukungan dari berbagai pihak dalam 
penyusunan skripsi ini, oleh karena itu penulis mengucapkan 
terimakasih yang tiada terhingga dan berdoa semoga amal 
kebaikannya dijadikan amal baik oleh Allah SWT. 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih ada 
kekurangan  meskipyn penulis sudah berusaha semaksimal 
mungkin. Hal ini disebabkan keterbatsan kemampuan dan 



 82

pengetahuan yang dimiliki oleh penulis. Pleh karena itu, saran dan 
arahan yang konstruktif dari semua pihak sangat peneliti harapkan 
demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya semoga 
karya yang sangat sederhana ini bermanfaat bagi peneliti 
khususnya bagi pembaca pada umumnya. Aamiin Yaa Robbal 
‘Aalamiin.  

 
 


